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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

metode kualitatif deskriptif. Menurut Sugiyono (2017:26) penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya 

adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

pemahaman makna, dan mengkontruksi fenomena dari pada generalisasi. 

Tujuan penelitian kualitatif memang bukan semata – mata mencari 

kebenaran, tetapi lebih pada pemahaman subyek terhadap dunia sekitarnya. 

Dalam memahami dunia sekitarnya, mungkin apa yang dikemukakan informan 

salah, karena tidak sesuai dengan teori, tidak sesuai dengan hukum. 

 

B. Keterlibatan Peneliti 

Penelitian dilakukan pada objek ilmiah, yakni objek yang berkembang apa 

adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti serta kehadiran peneliti tidak 

mempengaruhi dinamika pada objek tersebut. Instrumen sebagai alat 

pengumpul data pada penelitian ini adalah peneliti itu sendiri.  

Untuk dapat menjadi instrumen, maka peneliti harus memiliki bekal teori 

dan wawasan yang luas, sehingga mampu untuk bertanya, menganalisis, 
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memotret dan mengkontruksi situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan 

bermakna. Bila peneliti tidak memiliki wawasan yang luas, maka peneliti akan 

sulit membuka pertanyaan kepada sumber data, sulit untuk memahami apa 

yang terjadi, tidak akan dapat melakukan analisis secara induktif terhadap data 

yang diperoleh. 

 

C. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

dengan melakukan wawancara serta dokumen. Wawancara merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara 

ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal – hal dari responden 

yang lebih mendalam. 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar atau karya – karya monumental dari seseorang 

(Sugiyono, 2017:476). Dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian 

dari wawancara akan lebih kredibel/dapat dipercaya apabila didukung oleh 

dokumen misalnya data perusahaan berupa laporan perusahaan, laporan pajak 

dan sebagainya. 
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Pada penelitian kualitatif, peneliti memasuki situasi sosial tertentu, yang 

dapat berupa lembaga bisnis tertentu, melakukan observasi dan wawancara 

kepada orang – orang yang dipandang tahu tentang situasi sosial tersebut. 

Penentuan sumber data pada orang yang di wawancarai dilakukan secara 

purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. 

 

D. Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistemastis yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit – 

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting 

dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain.  

Dalam penelitian kualitatif, pengolahan dilakukan selama dan sesudah 

pengumpulan data dengan teknik – teknik lainnya, misalnya: 

1. Model Interaktif 

Adapun komponen – komponen didalamnya yakni data reduction,  data 

display, dan conclusion drawing/verification. Data yang diperoleh dari 

lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara 

teliti dan rinci. Mereduksi data yaitu merangkum, memilih hal – hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal – hal yang penting, dicari tema dan polanya 

dan membuang yang tidak perlu, dengan demikian data yang direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 
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untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data yang menyajikan data dalam bentuk uraian atau narasi 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah difahami tersebut. 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap awal, didukung oleh bukti – bukti yang valid dan konsisten saat 

peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

2. Model Etnografi 

Proses penelitian berangkat dari yang luas, kemudian memfokus dan 

meluas lagi. Terdapat tahapan analisis data yang dilakukan dalam 

penelitian kualitatif, yaitu analisis domain, taksonomi, kompenensial dan 

tema kultural. Analisis domain pada umumnya dilakukan untuk 

memperoleh gambaran yang umum dan menyeluruh tentang situasi sosial 

yang diteliti atau obyek penelitian. Hasilnya berupa gambaran umum 

tentang obyek yang diteliti yang sebelumnya masih belum diketahui.  

Analisis domain merupakan langkah pertama dalam penelitian 

kualitatif. Langkah selanjutnya adalah analisis taksonomi yang 
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aktivitasnya adalah mencari bagaimana domain yang dipilih itu dijabarkan 

menjadi lebih rinci. Selanjutnya analisis kompenensial aktivitasnya adalah 

mencari perbedaan spesifik setiap rincian yang dihasilkan dari analisis 

taksonomi. Yang terakhir adalah analasis tema yang aktivitasnya mencari 

hubungan diantara domain dan bagaimana hubungannya secara 

keseluruhan, selanjutnya dirumuskan dalam suatu tema atau judul 

penelitian. 

E. Keabsahan Temuan 

Beberapa faktor yang mempengaruhi keabsahan data kualitatif yaitu: nilai 

subyektifitas, metode pengumpulan data dan sumber data penelitian. Oleh 

karena itu diperlukan beberapa cara untuk meningkatkan keabsahan data 

penelitian yaitu: 

1. Uji Kredibilitas Data 

Uji ini dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 

ketekunan dalam penelitian, trianggulasi, diskusi dengan teman sejawat, 

analisis kasus negatif dan member check. Dalam perpanjangan 

pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian, sebaiknya 

difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh, apakah data 

yang diperoleh itu setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, 

berubah atau tidak. Bila setelah dicek kembali ke lapangan data sudah 

benar berarti kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat 

diakhiri. 

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan 

cara membaca berbagai refrensi buku maupun hasil penelitian atau 
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dokumentasi – dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. 

Dengan membaca ini maka wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam, 

sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu 

benar/dipercaya atau tidak. 

Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang 

berbeda atau bahkan bertentangan dengan temuan. Bila tidak ada lagi data 

yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang 

ditemukan sudah dapat dipercaya.  

2. Pengujian Transferability 

Transferability ini merupakan validitas eksternal dalam penelitian 

kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat 

diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut 

diambil. Bagi peneliti naturalistik, nilai transfer bergantung pada pemakai, 

hingga mana hasil penelitian tersebut dapat digunakan dalam konteks dan 

situasi sosial lain.  

Oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian 

kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian 

tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya harus memberi uraian 

yang rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya. Dengan demikian maka 

pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut, sehingga dapat 

memutuskan dapat atau tidaknya untuk mengaplikasikan hasil penelitian 

tersebut di tempat lain.  
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3. Pengujian Dependability 

Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan 

melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi 

peneliti tidak melakukan proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa 

memberikan data, sehingga penelitian tersebut tidak realibel atau 

dependable. 

Untuk itu pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan 

audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan oleh 

auditor yang independen atau pembimbing untuk mengedit keseluruhan 

aktivitas peneliti dalam proses penelitian. 

4. Pengujian Confirmability 

Uji konfirmabilitas mirip dengan uji depenbility, sehingga 

pengujiannya dapat dilakukan bersamaan. Menguji konfirmabilitas berarti 

menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila 

hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, 

maka penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmabilitas. Dalam 

penelitian jangan sampai proses tidak ada, tetapi hasilnya ada. 

 


